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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konseling keluarga berencana 

menggunakan Alat Bantu Pengambilan Keputusan (ABPK) terhadap pengetahuan dan 

sikap ibu nifas tentang alat kontrasepsi di UPT Puskesmas Sei Lala Kabupaten Indragiri 

Hulu. Metode yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan desain quasi eksperimen 

menggunakan rancangan one group pretest-posttest. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat peningkatan pengetahuan dan sikap ibu nifas setelah diberikan konseling keluarga 

berencana menggunakan ABPK, dengan nilai p value pengetahuan sebesar 0,000 dan sikap 

sebesar 0,014 (p < 0,05). Simpulan penelitian ini adalah konseling keluarga berencana 

menggunakan Alat Bantu Pengambilan Keputusan (ABPK) berpengaruh signifikan 

terhadap peningkatan pengetahuan dan sikap ibu nifas tentang alat kontrasepsi di UPT 

Puskesmas Sei Lala Kabupaten Indragiri Hulu. 

 

Kata kunci: Alat Bantu Pengambilan Keputusan, Ibu Nifas, Konseling Keluarga Berencana, 

Pengetahuan, Sikap 

 

ABSTRACT 

 

This study aimed to determine the effect of family planning counseling using a Decision-

Making Aid (DMA) on postpartum women's knowledge and attitudes about contraception at 

the Sei Lala Community Health Center (UPT) in Indragiri Hulu Regency. The method used 

was a quantitative study with a quasi-experimental design using a one-group pretest-

posttest. The results showed increases in knowledge and attitudes among postpartum 

women after receiving family planning counseling using the DMA, with p-values of 0.000 

for knowledge and 0.014 for attitudes (p < 0.05). This study concludes that family planning 

counseling using a Decision-Making Aid (DMA) significantly increased postpartum 

women's knowledge and attitudes about contraception at the Sei Lala Community Health 

Center (UPT) in Indragiri Hulu Regency. 

 

Keywords: Decision-Making Aid, Postpartum Women, Family Planning Counseling, 

Knowledge, Attitude 

 

PENDAHULUAN 

Program Keluarga Berencana (KB) merupakan salah satu upaya utama dalam 

memperbaiki status kesehatan ibu dan bayi dengan mengatur jarak kehamilan yang aman 

serta mencegah kehamilan yang tidak direncanakan pada periode pascapersalinan. 

Konseling keluarga berencana yang baik terbukti mampu meningkatkan penerimaan dan 
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penggunaan kontrasepsi setelah melahirkan, sehingga berkontribusi pada pengurangan 

unmet need kontrasepsi di antara perempuan usia subur yang dapat berdampak pada risiko 

komplikasi maternal dan neonatal serta kesehatan reproduksi jangka panjang (Mruts et al., 

2023). Penerapan konseling yang terstruktur telah terbukti efektif meningkatkan 

pengetahuan, sikap, dan penerimaan kontrasepsi pada ibu hamil dan nifas, sebagaimana 

ditemukan dalam studi RCT di Puducherry, India, yang menunjukkan peningkatan 

signifikan dalam persentase uptake kontrasepsi setelah konseling terstruktur dibandingkan 

kelompok kontrol (Susmitha et al., 2025). Hasil serupa juga dilaporkan dalam penelitian 

intervensi di daerah lain, yang menyatakan bahwa pendekatan konseling sistematis 

meningkatkan pemilihan dan penerimaan metode kontrasepsi modern di periode postpartum 

(Khikmi et al., 2025). 

Namun, berbagai hambatan terhadap layanan keluarga berencana pascapersalinan 

masih ditemukan di beragam konteks global. Penelitian kualitatif di Zanzibar, Tanzania, 

menunjukkan bahwa kurangnya pengetahuan yang memadai tentang keluarga berencana, 

kekhawatiran terhadap efek samping kontrasepsi, serta keterbatasan dukungan pasangan 

merupakan faktor yang menghambat penggunaan kontrasepsi setelah persalinan (Sey-sawo, 

2023). Dalam konteks Indonesia, studi kuantitatif di Puskesmas menunjukkan bahwa 

konseling dan dukungan suami berpengaruh terhadap keputusan penggunaan alat 

kontrasepsi pada masa nifas, yang mengindikasikan pentingnya keterlibatan lingkungan 

sosial dalam proses pengambilan keputusan KB (Winarso et al., 2025). Evaluasi 

implementasi strategi konseling berimbang juga memperlihatkan bahwa penyampaian 

informasi kontrasepsi yang komprehensif dan netral mampu meningkatkan pemilihan 

Metode Kontrasepsi Jangka Panjang (MKJP) oleh ibu hamil (Gajah & Sinaga, 2024). 

Selain itu, pemberdayaan ibu melalui media edukasi digital dan buku panduan 

terbukti mampu meningkatkan pengetahuan serta preferensi terhadap kontrasepsi yang 

sesuai dengan kebutuhan setelah melahirkan (Herlinadiyaningsih et al., 2023). Intervensi 

pemberdayaan serupa dalam bentuk penyuluhan terus dikembangkan di berbagai wilayah 

untuk mengatasi rendahnya cakupan layanan KB pascapersalinan (Susilawati et al., 2024). 

Berbagai studi lain juga menekankan bahwa kualitas konseling yang baik dapat mengurangi 

kekhawatiran terkait efek samping, memperkuat keputusan yang informatif, serta 

mendorong penggunaan kontrasepsi dalam jangka waktu optimal pascapersalinan guna 

menghindari kehamilan berurutan dalam interval yang terlalu pendek (Mahardany & 

Supriadi, 2023). 

Fenomena rendahnya penggunaan kontrasepsi jangka panjang juga tercatat di 

sejumlah wilayah Indonesia, seperti pada kasus pemilihan MKJP oleh ibu pascalahir di 

Kota Bandung yang dipengaruhi oleh faktor karakteristik demografi dan persepsi terhadap 

metode kontrasepsi (Anggraina et al., 2023). Kondisi ini menunjukkan perlunya pendekatan 

konseling yang lebih terstruktur, komprehensif, dan kontekstual agar responden mampu 

memahami keuntungan, efek samping, serta kesesuaian metode kontrasepsi dengan situasi 

kesehatan mereka. Oleh karena itu, penelitian ini dirancang untuk menilai pengaruh 

konseling keluarga berencana menggunakan Alat Bantu Pengambilan Keputusan (ABPK) 

terhadap pengetahuan dan sikap ibu nifas mengenai alat kontrasepsi di UPT Puskesmas Sei 

Lala Kabupaten Indragiri Hulu, dengan harapan dapat memberikan bukti empiris guna 

memperkuat strategi konseling KB yang efektif dan berorientasi pada kebutuhan ibu, serta 

mendukung keberlanjutan program kesehatan reproduksi di tingkat pelayanan primer. 
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METODE PENELITIAN 
Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi 

eksperimen melalui rancangan one group pretest–posttest, yang diawali dengan pengukuran 

pengetahuan dan sikap ibu nifas sebelum intervensi, dilanjutkan dengan pemberian konseling 

keluarga berencana menggunakan Alat Bantu Pengambilan Keputusan (ABPK), kemudian 

dilakukan pengukuran kembali setelah intervensi. Penelitian dilaksanakan di UPT Puskesmas 

Sei Lala Kabupaten Indragiri Hulu pada tahun 2025. Alat pengumpulan data berupa 

kuesioner terstruktur untuk mengukur pengetahuan dan sikap ibu nifas tentang alat 

kontrasepsi. Data diperoleh melalui pengisian kuesioner pada tahap pretest dan posttest, 

selanjutnya diolah dengan tahapan editing, coding, dan tabulasi, kemudian dianalisis secara 

univariat dan bivariat menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test untuk mengetahui 

pengaruh konseling keluarga berencana menggunakan ABPK terhadap pengetahuan dan 

sikap ibu nifas. 

  

HASIL PENELITIAN 
 

Tabel. 1  

Distribusi Pengetahuan Ibu Nifas Sebelum Konseling ABPK 

 

No Pengetahuan f % 

1 Baik 2 9,5 

2 Cukup 6 28,6 

3 Kurang 13 61,9 

Total 21 100 

 

Berdasarkan Tabel 1 tentang distribusi pengetahuan ibu nifas sebelum konseling 

ABPK, mayoritas responden memiliki tingkat pengetahuan kurang, yaitu sebanyak 13 orang 

(61,9%). Sebagian responden berada pada kategori pengetahuan cukup sebanyak 6 orang 

(28,6%), sedangkan minoritas responden memiliki tingkat pengetahuan baik, yaitu hanya 2 

orang (9,5%). 

 
Tabel. 2  

Distribusi Pengetahuan Ibu Nifas Sesudah Konseling ABPK 

 

No Pengetahuan f % 

1 Baik 12 57,1 

2 Cukup 5 23,8 

3 Kurang 4 19,0 

Total 21 100 

 

Berdasarkan Tabel 2 tentang distribusi pengetahuan ibu nifas sesudah konseling ABPK, 

mayoritas responden memiliki tingkat pengetahuan baik, yaitu sebanyak 12 orang (57,1%). 

Sebagian responden berada pada kategori pengetahuan cukup sebanyak 5 orang (23,8%), 

sedangkan minoritas responden memiliki tingkat pengetahuan kurang, yaitu 4 orang (19,0%). 

 
Tabel. 3 

Distribusi Sikap Ibu Nifas Sebelum Konseling ABPK 

 

No Sikap f % 

1 Positif 6 28,6 

2 Negatif 15 71,4 

Total 21 100 
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Berdasarkan Tabel 3 tentang distribusi sikap ibu nifas sebelum konseling ABPK, 

mayoritas responden memiliki sikap negatif, yaitu sebanyak 15 orang (71,4%). Sementara itu, 

minoritas responden memiliki sikap positif, yaitu sebanyak 6 orang (28,6%). 
 

Tabel. 4  

Distribusi Sikap Ibu Nifas Sesudah Konseling ABPK 

 

No Sikap f % 

1 Positif 12 57,1 

2 Negatif 9 42,9 

Total  21 100 

 

Berdasarkan Tabel 4 tentang distribusi sikap ibu nifas sesudah konseling ABPK, 

mayoritas responden memiliki sikap positif, yaitu sebanyak 12 orang (57,1%). Sementara 

itu, responden yang memiliki sikap negatif berjumlah 9 orang (42,9%) sebagai kelompok 

minoritas. 

 
Tabel. 5 

Analisis Pengaruh Intervensi Konseling ABPK 

 

Test Statistics Pengetahuan Post – Pre Sikap Post – Pre 

Z -3,226ᵇ -2,449ᵇ 

p-value 0,001 0,014 

 

Berdasarkan tabel diatas terdapat pengaruh yang signifikan konseling ABPK terhadap 

peningkatan pengetahuan ibu nifas (p = 0,001) dan terdapat pengaruh yang signifikan 

konseling ABPK terhadap peningkatan sikap ibu nifas (p = 0,014). 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum intervensi konseling keluarga 

berencana menggunakan Alat Bantu Pengambilan Keputusan (ABPK), mayoritas ibu nifas 

memiliki tingkat pengetahuan yang rendah mengenai alat kontrasepsi. Kondisi ini 

menggambarkan keterbatasan pemahaman ibu nifas terkait jenis, manfaat, cara kerja, serta 

efek samping kontrasepsi yang sering mengakibatkan keraguan dalam menentukan pilihan 

metode KB yang sesuai dengan kebutuhan kesehatan reproduksi mereka. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Wassihun et al., (2021) yang menemukan bahwa 

rendahnya pengetahuan tentang kontrasepsi secara signifikan dikaitkan dengan 

kecenderungan ketidakpastian dalam pengambilan keputusan ber-KB pada perempuan usia 

subur di Ethiopia. Hal senada juga dilaporkan dalam studi oleh Söderbäck et al., (2023) 

yang mencatat bahwa ketidaktahuan akan metode kontrasepsi menjadi hambatan utama 

dalam penerimaan KB pascapersalinan di wilayah pelayanan kesehatan primer. 

Setelah diberikan intervensi konseling menggunakan ABPK, terjadi peningkatan 

pengetahuan yang bermakna pada ibu nifas, di mana mayoritas responden beralih ke 

kategori pengetahuan baik. Hal ini menunjukkan bahwa penyampaian informasi yang 

sistematis, akurat, serta mudah dipahami melalui media bantu seperti ABPK mampu 

meningkatkan pemahaman ibu terhadap kontrasepsi. Temuan ini konsisten dengan hasil 

penelitian oleh Longla et al., (2023) yang menemukan bahwa konseling terstruktur dengan 

alat pengambilan keputusan meningkatkan pemahaman mengenai kontrasepsi dan niat 

untuk penggunaan metode yang efektif pada ibu postpartum. Selain itu, studi oleh  Edmonds 
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et al., (2022) juga menunjukkan bahwa ABPK membantu ibu dan pasangan membuat 

keputusan kontrasepsi yang lebih sadar dan sesuai kondisi kesehatan mereka. 

Selain peningkatan pengetahuan, konseling menggunakan ABPK juga berpengaruh 

positif terhadap sikap ibu nifas terhadap penggunaan alat kontrasepsi. Sebelum intervensi, 

sebagian besar responden menunjukkan sikap negatif yang ditandai oleh keraguan, rasa 

takut terhadap efek samping, dan penolakan terhadap KB pascapersalinan. Sikap negatif ini 

umumnya didorong oleh kurangnya informasi dan pengalaman tidak langsung dari 

lingkungan sekitar. Namun, setelah konseling, terlihat perubahan signifikan ke arah sikap 

yang lebih positif, di mana ibu menjadi lebih terbuka, percaya diri, dan mantap memilih 

metode kontrasepsi. Temuan ini sejalan dengan penelitian oleh Mardi (2024) yang 

menyatakan bahwa konseling yang berorientasi pada kebutuhan klien dapat memperbaiki 

sikap terhadap kontrasepsi dan meningkatkan penerimaan terhadap metode yang dipilih. 

Studi oleh Ekung et al., (2025) juga menemukan bahwa sikap positif terhadap kontrasepsi 

meningkat secara signifikan setelah ibu mendapatkan konseling berkualitas tinggi. 

Hasil analisis bivariat menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test dalam penelitian 

ini menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan antara konseling KB dengan ABPK 

terhadap peningkatan pengetahuan dan sikap ibu nifas (p < 0,05). Temuan ini menguatkan 

bukti bahwa intervensi konseling berbasis ABPK efektif dalam memengaruhi aspek kognitif 

dan afektif ibu nifas. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Madden et al., (2020) yang 

menemukan bahwa penggunaan alat bantu pengambilan keputusan dalam konseling KB 

secara signifikan meningkatkan tingkat penerimaan serta konsistensi penggunaan 

kontrasepsi pascapersalinan. 

Efektivitas ABPK tidak terlepas dari karakteristiknya sebagai media konseling yang 

interaktif dan berorientasi pada hak klien (informed choice). ABPK tidak hanya menyajikan 

informasi terbaru mengenai jenis-jenis kontrasepsi, tetapi juga memandu tenaga kesehatan 

dalam melaksanakan tahapan konseling secara sistematis, mulai dari penggalian kebutuhan 

klien hingga pengambilan keputusan bersama. Temuan dari studi oleh Gebresillassie et al., 

(2025) menunjukkan bahwa alat bantu pengambilan keputusan yang dirancang secara dua 

arah dapat meningkatkan kualitas interaksi antara penyedia layanan dan klien sehingga 

memudahkan pemahaman pesan kesehatan yang disampaikan. 

Perubahan sikap dan pengambilan keputusan ibu nifas setelah intervensi 

menunjukkan bahwa penggunaan media dalam konseling memiliki peran penting dalam 

keberhasilan pendidikan kesehatan. Konseling yang didukung oleh media visual seperti 

booklet atau lembar balik ABPK membuat pesan lebih mudah dipahami, diingat, dan 

diterapkan oleh klien. Hal ini didukung oleh studi oleh Mushy & Horiuchi (2023) yang 

menunjukkan bahwa penggunaan media bantu dalam pendidikan kesehatan meningkatkan 

daya serap informasi dan mendorong perubahan perilaku yang diinginkan dalam konteks 

KB pascapersalinan. 

Menurut peneliti, perubahan pengetahuan, sikap, dan pengambilan keputusan dalam 

penelitian ini terjadi karena konseling ABPK dilakukan secara sistematis, komunikatif, dan 

disesuaikan dengan kondisi serta kebutuhan responden. Informasi yang disampaikan 

menjadi lebih konkret, tidak bersifat verbalistis semata, dan mampu menjawab kekhawatiran 

ibu nifas terkait penggunaan kontrasepsi pasca salin. Dengan demikian, konseling KB 

menggunakan ABPK terbukti menjadi strategi efektif dalam mendukung peningkatan 

penggunaan kontrasepsi pasca persalinan dan keberhasilan program KB di layanan 

kesehatan primer. 
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SIMPULAN 

Konseling keluarga berencana menggunakan Alat Bantu Pengambilan Keputusan 

(ABPK) berpengaruh signifikan terhadap peningkatan pengetahuan dan perubahan sikap 

ibu nifas tentang alat kontrasepsi di UPT Puskesmas Sei Lala Kabupaten Indragiri Hulu. 

Pengetahuan dan sikap ibu nifas menunjukkan perbaikan setelah diberikan intervensi 

konseling ABPK, sehingga tujuan penelitian ini telah tercapai.  

 

SARAN 

Disarankan agar UPT Puskesmas Sei Lala dan tenaga kesehatan menerapkan 

konseling keluarga berencana menggunakan Alat Bantu Pengambilan Keputusan (ABPK) 

secara rutin dan berkelanjutan, didukung dengan ketersediaan media yang memadai serta 

peningkatan kompetensi petugas melalui pelatihan, sehingga ibu nifas dapat memperoleh 

informasi yang jelas, meningkatkan pengetahuan dan sikap positif, serta mampu mengambil 

keputusan yang tepat dalam pemilihan alat kontrasepsi pasca persalinan. 
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